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ABSTRAK

Penelitian ini berusaha menginventarisasi dan mendokumentasi warisan-warisan sejarah yang akan dan telah dikelola untuk kepentingan kepariwisataan, sekaligus melakukan mapping terhadap model pengelolaan yang dipakai oleh pemerintah daerah kabupaten/kota dan propinsi di Sumatera Barat. Model pengelolaan yang di dalamnya termaktub masalah revitalisasi warisan sejarah  di Sumatera Barat selama ini  memiliki efek samping yang merusak dan menghilangkan keorisinilan nilai sejarah. Luaran penelitian ini menghasilkan  model-model pengembangan dan pengelolaan yang sedang berlangsung dan  menciptakan model yang paling tepat (Model Pengelolaan Terpadu) agar pengelolaan objek wisata tersebut  tetap menjaga keorisinilan nilai warisan sejarah. Target luaran penelitian ini adalah buku dan artikel jurnal  yang lengkap berisi: rekomendasi untuk pemerintah Daerah Sumatera Barat, dan dapat juga menjadi acuan bagi pemerintah daerah lain untuk mengambil kebijakan tentang pengelolaan warisan sejarah di Indonesia. Pelitian ini pada intinya dilakukan dengan penelitian lapangan dan perpusatakaan dan arsip, melalu empat tahap, yaitu: dimulai dari pengumpulan data di  lapangan (heuristik), kritik sumber,  interpretasi, dan penulisan hasil penelitian, tetapi akan dipergunakan pendekatan multidimensional dengan melibatkan sudut pandang ilmu sosial lainnya.

Sumatera Barat termasuk wilayah yang memiliki etnisitas yang beragam dengan idiologi yang beragam pula. Kondisi tersebut menjadikan wilayah ini kaya dengan warisan sejarah, yang berisi endapan-endapan nilai sejarah dan budaya yang adiluhung serta orisinil.
 Peninggalan atau warisan sejarah Sumatra Barat merupakan aset yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek wisata budaya, karena setiap warisan sejarah memiliki idiologi yang berbeda, seperti kepercayaan terhadap Animisme, agama Hindu, Budha, Islam, dan Keristen. Warisan-warisan dengan latar belakang agama tertentu tersebar hampir di setiap daerah kabupaten dan kota di Sumatera Barat. Sumberdaya warisan sejarah  di daerah masing-masing tersebar pula dalam jumlah yang besar. Pemerintah daerah di setiap Kabupaten dan Kota maupun di tingkat Propinsi telah melakukan pengembangan terhadap warisan tersebut guna meningkatkan daya tarik daerah sebagai daya tarik pariwisata.  
Penelitian yang dilakukan terhadap warisan sejarah Sumatra Barat mengungkapkan beberapa kerusakan situs akibat dari kesalahan pegembangan atau renovasi.  Penelitian perpustakaan dilakukan untuk mengumpulkan data tertulis berupa arsip dokumen, buku, laporan penelitian terdahulu, foto, peta dan sejnisnya. Di samping itu juga dilakukan wawancara dengan informan yang dianggap tepat, antara lain dengan pejabat pemerintah di instansi terkait seperti Bupati dan Walikota di Sumatra Barat. Kepala Dinas Budaya, Seni dan Pariwisata, atau instansi terkait adalah orang yang membidangi masalah warisan sejarah dan budaya. Mereka adalah para pengambil  kebijakan yang harus menjalin kerjasama dengan stakeholder terkait.
Pemanfaatan warisan sejarah untuk dunia periwisata secara serius telah dimulai semenjak masa Orde Baru. Sampai saat sekarang, pemanfaatan warisan sejarah untuk kepentingan pariwisata telah mengancam keberadaan warisan tersebut. Hampir di semua kabupaten dan kota di Sumatera Barat mengalami kehilangan nilai keorisinilan warisan sejarah dan budaya, dan bahkan di antaranya sudah mengalami kehancuran, baik disengaja atau tidak karena pihak pelaksana tidak memahami dasar-dasar pemikiran dan teknis pemanfaatan warisan-warisan tersebut. Contohnya adalah warisan sejarah “Lubang Japang”di kota Bukittingi, berupa terowongan tanah yang dibuat pada zaman Jepang dengan tenaga paksa, saat ini sudah dibeton, begitu juga kondisi situs balai batu di Guguak, Kabupaten Limapuluh Koto, yang telah diberi bangunan tambahan berupa kubah beton, dan Padang Kota Lama secara keseluruhan  telah mengalami kehilangan nilai sejarah dan kekunoan situs-situs tersebut akibat pembangunan gedung baru. Begitu juga bangunan warisan sejarah yang lain,  yang telah terjadi kesalahan dalam pembinaan warisan sejarah kebudayaan untuk kepentingan pariwisata, sehingga telah kehilangan nilai-nilai kesejarahannya.

Barangkali tidak salah pula untuk menyatakan bahwa permasalahan tersebut terjadi hampir terjadi di pelosok kabupaten dan kota di Indonesia. Berita media massa tentang masalah situs ibukota kerajaan Majapahit di Trowulan adalah refleksi dan merupakan puncak “gunung es” dari kesalahan yang terjadi akibat para petugas tidak memahami hal pengelolaan warisan sejarah.
 Disadari atau tidak ternyata telah terjadi perusakan secara struktural dan penghilangan nilai keorisinilan warisan sejarah. Pemerintah dan masyarakat ikut bertangung jawab dalam hal itu, karena adanya Model Pengelolaan Terpadu (MPT) warisan sejarah yang dapat dijadikan acuan standar kerja, sehingga arah  pengembangan dan pengelolaan berjalan seperti yang diharapkan. 

Inventarisasi dan dokumentasi terhadap potensi sumberdaya warisan sejarah di Sumatera Barat dapat dikembangkan jadi objek wisata unggulan. Pemetaan ( mapping ) terhadap tatakerja dan model pengelolaan terpadu antara Pemerintah dan masyarakat di Sumatera Barat, sudah mencakup revitalisasi dan pengembangan sumberdaya warisan sejarah. Jika model itu diterapkan melalui revitalisasi dan pengembangan yang tepat, maka warisan sejarah potensial yang direvitalisasi dan dikembangkan menjadi objek wisata unggulan di Sumatera Barat.
Provinsi Sumatera Barat memang sedang melakukan pembenahan dan pembinaan terhadap segala potensi guna meningkatkan daya tarik daerah ini dalam dunia kepariwisataan di Indonesia. Kebijakan tersebut kemudian diikuti oleh Pemerintah Daerah  Kabupaten dan Kota dan kabupaten lainnya di Sumatera Barat. Seiring dengan tumbuhnya semangat reformasi, pemerintah daerah kabupaten dan kota seakan berlomba untuk meningkatkan destinasi kepariwisataan daerah mereka (Herwandi, 2003). 

Kegairahan pariwisata budaya di setiap kabupaten dan kota  Sumatera Barat harus disertai dengan pembenahan “kedalam” atau lembaga, baik dalam segi birokrasi maupun sumberdaya manusia yang akan mengelola sumberdaya sejarah tersebut. Dalam struktur birokrasi, jangan muncul keberagaman nomenklatur nama instansi yang melemahkan pemahaman pemerintah daerah terhadap pelestarian sejarah. 


Model Pengelolaan Terpadu (MPT) Warisan Sejarah dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah lain di Indonesia dalam hal pengelolaan, pembinaan dan pengembangan sumberdaya warisan sejarah di daerah mereka masing-masing, karena dapat dikatakan setiap pemerintah daerah di Indonesia belum menemukan model yang cocok dalam masalah pembinaan, pengembangan dan pengelolaan sumber daya tersebut. Secara struktural dan legal pemerintah berkewajiban untuk memelihara dan mengembangkan nilai orisinil warisan sejarah tersebut. Dalam pemanfaatannya, kondisi itu akan mendukung masalah kepariwisataan di Sumatra Barat. 

Konsep-konsep kerangka berpikir Cultural Resouces Management (CRM) yang  lahir dalam dunia arkeologi ternyata cocok untuk lingkungan warisan sejarah Sumatra Barat. Pemikiran tentang lingkungan hidup yang menyadari akan keterbatasan sumberdaya di dunia. Warisan budaya berupa sumberdaya sejarah, arkeologi sebagai sumberdaya tak dapat dibarui sehingga terancam musnah oleh berbagai kegiatan manusia sekarang. Sumberdaya Sumatra Barat tersebut perlu dikelola secara bijak agar keberlanjutannya terjaga, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan masyartakat luas di Sumatra. Warisan sejarah dan arkeologi Sumatra Barat harus diselamatkan dari kerusakan dan kemusnahan yang dialami sehinggga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Sesungguhnya warisan sejarah bersifat ambivalen, di suatu sisi ia tidak terbarukan oleh sebab itu dia harus dilestarikan, tetapi di sisi lain warisan budaya tersebut dapat menjadi daya tarik wisatawan sehingga pemanfaatannya dapat dimaksimalkan sebagai objek wisata.  

Istilah warisan adalah merupakan terjemahan dari kata heritage, populer di kalangan arkeolog dan arsitek di Indonesia. Sehubungan dengan konsep warisan budaya, maka dapat juga dikatakan bahwa warisan budaya tersebut adalah warisan sejarah karena konteksnya muncul pada masa lalu, baik yang berwujud berupa materi (tangible) maupun yang non benda (tangible). Dalam UU No. 5 / Tahun 1992  dijelaskan bahwa warisan sejarah termasuk warisan budaya yang dilindungi, digolongkan sebagi benda cagar budaya. Dalam pasal 1, ayat 1 dijelaskan bahwa  benda cagar budaya adalahbenda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya, yang berumur sekurang-kurangnya 50 (limapuluh) tahun, atau mewakili gaya yang khas dan mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 (limapulu) tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan; benda alam yang dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan.

Dalam ayat 2 UU No. 5/Tahun 1992 tentang BCB kemudian dinyatakan bahwa situs juga termasuk benda cagar budaya. Situs dalam ayat 2 tersebut adalah lokasi yang mengandung atau diduga mengandung benda cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukan bagi pengamanannya. Situs tersebut bukan saja benda yang ada di dalamnya saja, tetapi juga termasuk desain penataannya, lingkungan yang mengitarinya. Oleh sebab itu, UU No. 5 Tahun 1992, pasal 15, jelas melindungi benda cagar budaya tersebut. Pasal 15 ayat 1 menyatakan, setiap orang dilarang merusak benda cagar budaya dan situs serta lingkungannya, memindahkannya, merubah bentuk atau warna. 
 Dengan demikian jelas sekali dinyatakan bahwa tidak dibenarkan merusak, merubah bentuk, apalagi menghancurkan benda cagar budaya tersebut. Hal ini memperlihatkan betapa revitalisasi warisan sejarah kebudayaan yang telah dilakukan oleh beberapa pemerintah daerah yang sudah diuraikan bertentangan dengan pasal ini.


Revitalisasi adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan sosial dan ekonomi lingkungan bersejarah, yang sudah kehilangan vitalitas fungsi aslinya (http://lama.bandungheritage.org). Revitalisasi juga sebuah usaha untuk memberdayakan warisan sejarah agar lebih bermanfaat oleh masyarakat sekitarnya. Di dalam konsep ini terkendung juga usaha memfungsikan kembali warisan sejarah, baik sesuai dengan fungsi awalnya, maupun dalam bentuk fungsi baru.  Revitalisasi warisan sejarah untuk objek wisata berarti memberdayakan fungsi warisan tersebut, di samping membangkitkan kembali fungsi awalnya, dapat ditambah fungsinya sebagai objek wisata. Oleh sebab itu revitalisasi warisan sejarah tidak terlepas dari usaha pengelolaan sumberdaya tersebut sebagai bagian sumber budaya yang berharga. 


Dalam arti sesungguhnya, pengelolaan, pembinaan dan pengembangan warisan sejarah di Sumatera Barat belum maksimal, hanya dalam usaha inventarisasi dan dokumentasi. Inventarisasi hanya sebatas dokumentasi warisan sejarah dan kebudayaan di Sumatera Barat, sesuai dengan tugas dan fungsi lembaga terkait.
 Pemberdayaaan warisan sejarah kebudayaan untuk keparluan pariwisata. 

Menjaga nilai kesejarahan warisan sejarah lebih penting dalam hal revitalisasi warisan tersebut, oleh sebab itu yang lebih penting adalah konservasi, yaitu usaha untuk mempreservasi bentuk fisik dan kegiatan yang menyertainya, sehingga nilai dan makna dari revitalisasi dapat berkelanjutan.


Dalam perkembangan dunia kepariwisataan Sumatra Barat, masalah pelestarian nilai ternyata  tidak perlu dipertentangkan dengan pengembangan pariwisata. Sebetulnya ada dua kutub yang saling tarik menarik dalam hubungan warisan budaya dengan pola konsumsi wisatawan yang semakin menggandrungi dan menghormati, serta semakin meningkatnya keinginan untuk mengunjungi daerah yang masih memiliki warisan budaya dan tradisi asli. 

Pengumpulan data sejarah Pagaruyung, yang berjudul “Kerajaan Pagaruyung: Hubungan dan Peranannya Dengan Kerajaan-Kerajaan Melayu Lainnya di Pulau Sumatera” adalah salah satu usaha unuk merevitalisasi warisan sejarah kerajaan itu. Warisan sejarah Pagaruyung menjadi tujuan utama wisatawan di Sumatra Barat. Peninggalan warisan sejarah serta pengelolaan warisan sejarah di Sumatera pada umumnya, dan Sumatera Barat khususnya. Begitu juga dengan keberadaan beberapa Rumah Gadang dalam suatu kompleks pemukiman masyarakat pun menjadi daya tarik di Sumatra Barat. Kesadaran masyarakat Nagari Koto Baru Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatra Barat dalam membangun, memelihara, dan melastarikan Rumah Gadang merupakan kesadaran sejarah yang lebih khas jika dibandingkan dengan masyarakat Minangkabau lainnya. Dalam satu kompleks pemukiman itu terdapat lebih kurang 300 Rumah Gadang, sehingga para peneliti menyebutnya sebagai “Kawasan Seribu Rumah Gadang”.

Warisan sejarah lainnya tersebar di 12 kabupaten dan 7 kota di Sumatera Barat. Masing-masing pemerintah daerah baik di setiap Kabupaten dan Kota maupun di tingkat Propinsi telah melakukan pengembangan terhadap warisan tersebut guna meningkatkan daya tarik daerah sebagai kawasan pariwisata.  
Pengelolaaan sumberdaya budaya yang belum serius dilakukan perlu dirobah di Sumatra Barat. Padahal warisan budaya yang ada dapat mengakomodasi kepentingan akademik, pemerintah, dan masyarakat Sumatra Barat, karena sangat potensial dan kaya mengandung nilai-nilai ilmu pengetahuan, ideologi dan ekonomi lokal. Sesungguhnya pengelolaan, pembinaan dan pengembangan warisan sejarah di Sumatera Barat mulai dilakukan secara terpadu antar instansi terkait
Dalam pengelolaan warisan sejarah perlu perencanaan yang matang. Perencanaan dan pengelolaan tingkat perkotaaan diperlukan kelembagaan pelestarian; tindakan pelestarian; dan jaringan pelestarian. Kelembagaan pelestarian dapat saja berasal dari instansi pemerintah, komisi pelestarian kota/kabupaten, lembaga swadaya masyarakat, dan lembaga profesional dibidang pelestarian warisan.
Prinsip-prinsip dasar tentang pengelolaan warisan sejarah kebudayaan adalah pentingnya menjaga nilai warisan kesejarahan. 


Pendataan Peninggalan Situs Arkeologi di beberapa kabupaten dan kota di Sumatra Barat mengungkapkan tentang keberadaan beberapa warisan sejarah yang tidak terawat. Kesadaran Pemerintah Daerah dan masyarakat Nagari di Sumatra Barat dalam membangun, memelihara, dan melastarikan warisan sejarah  perlu dirobah ke arah pemanfaatannya. Selama ini banyak terjadi kesalahan dalam pengelolaan warisan sejarah di Sumatera pada umumnya, dan Sumatera Barat khususnya. Kesalahan tersebut terjadi karena kurangnya sumberdaya manusia yang mampu mengelola warisan tersebut secara benar. 


Pemerintah Daerah terkesan “setengah hati” dalam melakukan pembinaan, pengembangan dan pengelolaan warisan budaya di Sumatera Barat karena cenderung menempatkan warisan budaya sebagai aset komersial dan cenderung membina untuk alat promosi wisata, serta mengembaikan pembinaan terhadap pelestarian nilai. Penempatan tenaga kebudayaan juga perlu diperhatikan Pemerintah. Selama ini ada dua model manajemen pengelolaan benda warisan sejarah di Sumatra Barat, yakni pengelolaan oleh Pemerintah dan pengelolaan  oleh masyarakat secara terpisah. Keterpisahan tanggungjawab tersebut bisa disinergiskan melalui Program Terpadu dengan kerjasama antar stakeholder, universitas, dan instansi terkait lainnya. 

Daerah yang mengandung nilai warisan sejarah di Sumatra Barat adalah 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat, 12 daerah merupakan wilayah kabupaten, dan  7 daerah merupakan wilayah kota. Daerah kabupaten dan kota yang menjadi lokasi warisan sejarah  di Sumatra Barat: 1. Kabupaten Solok Selatan ( 30 situs), 2. Kabupaten Padang Pariaman ( 23 situs), 3. Kabupaten Dharmasraya ( 13 situs), 4. Kabupaten Tanah Datar ( 61 situs), 5. Kabupaten Agam ( 41 situs), 6. Kabupaten Limapuluh Koto ( 87 situs), 7. Kabupaten Solok ( 13 situs), 8. Kabupaten Sijunjung ( 11 situs), 9. Kabupaten Pasaman ( 10 situs), 10. Kabupaten Pasaman Barat ( 5 situs), 11. Kabupaten Pesisir Selatan ( 15 situs), 12. Kabupaten Mentawai ( 9 situs), 13. Kota Padang ( 73 situs), 14. Kota Pariaman ( 57  situs), 15. Kota Padang Panjang ( 3 situs), 16. Kota Bukitinggi ( 44 situs), 17. Kota Payakumbuh ( 18 situs), 18. Kota Sawahlunto ( 73 situs), dan 19. Kota Solok ( 7 situs). Jumlah total warisan sejarah Sumatra Barat adalah 593 situs, baik yang telah diinventarisasi maupun belum. Akan tetapi pada umumnya telah didaftarkan sebagai inventarisasi Benda Cagar Budaya (BCB). 

Penghitungan jumlah 593 situs warisan sejarah yang terdapat di Sumatra Barat hanyalah berdasarkan lokasi kedudukan situs. Dalam sebuah lokasi situs di Sumatra Barat adakalanya terdapat satu situs utama dan didampingi oleh beberapa situs lainnya. Situs pendamping itu bisa mencapai puluhan bahkan ratusan. Lokasi situs menhir di Mahat Kabupaten Limapuluh Kota dan situs Rumah Gadang Kotobaru Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatra Barat berkisar antara 100 dan 300 situs. Totalitas warisan sejarah Sumatra Barat akan mencapai ribuan apabla diadakan revitalisasi ulang. 
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